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ABSTRAK
Fitoplankton sebagai produser primer berperan penting dalam siklus energi di suatu perairan waduk atau
danau. Distribusi spasio-temporal kelimpahan dan biomassa fitoplankton menggambarkan karakteristik umum
suatu badan air dan dapat digunakan untuk menaksir potensi produksi ikannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi spasio-temporal kelimpahan dan biomassa fitoplankton dalam kaitannya dengan potensi
produksi ikan di Waduk lr. H. Djuanda, Jawa Barat. Pengambilan contoh plankton dilakukan setiap bulan di
empat stasiun yang mewakili seluruh perairan waduk pada kolom eupotik, yaitu permukaan air, kedalaman 1,
2,3, 4, dan 5 m, selama delapan bulan, Contoh fitoplankton diambil menggunakan Van Dorn water sampler
volume 3 liter yang disaring dengan jaring plankton ukuran mata 25 pm menjadi 35 ml. ldentifikasi genus
fitoplankton dilakukan di laboratorium dengan menggunakan mikroskop. Kelimpahan fitoplankton dihitung
menggunakan metoda Lackey Drop Microtransect Counting, dan biomassa dihitung berdasarkan kandungan
klorofil-a. Potensi produksi ikan ditaksir secara empiris berdasarkan hubungan logaritmik dengan kandungan
klorofil-a perairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Waduk lr. H. Djuanda ditemukan sebanyak 30
genera fitoplankton yang termasuk ke dalam kelas Cyanophyceae 9 genera, Chlorophyceae 1 1 genera,
Bacillariophyceae 8 genera, dan Dinophyceae 2 genera. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2,86x'105-
2,09x10" sel/l yang didominasi kelas Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan Cyanophyceae di mana
kelimpahan tertinggi terjadi pada bulan Oktober dan terendah pada bulan Desember. Kelimpahan fitoplankton
tertinggi terdapat di stasiun pemasukan air Sungai Citarum atau pengeluaran Waduk Cirata. Biomassa
fitoplankton berkisar anlara 1621 ,401552,08 mg/m'dan 807,351174,20 mg/m'dengan biomassa tertinggi
terjadi pada bulan Mei dan terendah pada bulan September. Berdasarkan kandungan khlorofil-a fitoplankton,
potensi produksi ikan Waduk Djuanda berkisar antara 132,7-300,1 kg/ha/th dengan rata-rata 198,3160,5
kg/ha/th atau 1.646 ton/th, sedangkan hasil tangkapan aktual pada tahun 2002 sebesar 425 ton atau rata-rata
sekitar 51 kg/ha. Waduk Djuanda dapat diklasifikasikan ke dalam perairan eutrofik-hipereutrofik sehingga
potensial untuk pengembangan perikanan tangkap. Transfer efisiensi trofik dari biomassa fitoplankton menjadi
biomassa ikan dapat dilakukan dengan cara penebaran ikan pemakan plankton.
ABSTRACT: Spatietemporal dlstrlbution of the denstty and blomass of phytoplankton in relatlon
to flsh potential yield of the lr. H. DJuanda Reseruoir, West Java. By: Endi Settadl
KartamlhardJa and Adrlanl Sri Nastiti Krismono
ln term of the primary production, phytoplankton has an imporlant role in energy cycle of the reservoir or
lake. Spatio-temporal distribution of the density and biomass of phytoplankton represent general
characteistics of the water body and might be used to estimate the fish potential yield, A study aimed to
investigate spatio-temporal distribution of the phytoplankton density and rls biornass in relation to the fish
potential yield was conducted in lr. H. Djuanda Reservoir, West Java. Phytoplankton sampling was done
monthly during eight months at four stations representing the reservoir of euphotic water column, i.e. at the
water sufface, 1, 2, 3, 4, and 5 m depth. Phytoplankton samp/es were takan using Van Dorn water sampler of
the 3 liters volume filtered upon net of 25 pm diameter to be 35 ml of filtrat. Phytoplankton was identified in
laboratory using a light microscope. The density was calculated using Lackey Drcp Microtransect Counting
method and the Diornass was calculated based on the chlorophyll-a content, The fish potential yield was
estimated empirically from the logarithmic relationship of the chlorophylha content lhe rpsu/fs show that
thera are 30 genera of the phytoplankton: 9 genera ofclass Cyanophyceaet 11 genera of Chlorophyceae, I
genera gf Bacillariophyceae, and 2 genera of Dinophyceae. The phytoplankton density ranged from 2.86x105-
2.09x14 ceM that dominated by Chlorophyceae, Bacillariophyceaa, and Cyanophyceae, The hrghest density
was found in October at the inlet of the Citarum River or outlet of the Cirata Reseruoir station and the loweit
density was found in Deccmber, The phytoplankton biomass ranged from 1621.4#52,08 nglm2 to
807,35t174.20 mg/m'with the highest biomass found in May and the lowest biomass found in September,
The reservoir was c/assfied into eutro-hypeftrophic lake with the fish potential yield ranging from 132,7-300.1
kg/ha$r (average of 198.3160.5 kglha$r or 1,646 ton/yr), while in 2002 the actualfish yield was 425 ton or 51
kg/ha, lt suggesls that the resaruoir would be potential for capture l?shenes development. Transfer of tropic
efficiency from phytoplankton blomass to fish biomass might be done by lntroducting plankton feader fishes.
KEWORDS: spatlo-temportl dlstrlbutlon, densltyr, blomatt, phytoptankton, flth potentlat yt.td,
lr. H, DJuanda Reseruolr
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PENDAHULUAN
Di dalam ekosistem akuatik, struktur populasi
fitoplankton berubah sangat dinamis sedangkan
komposisi jenis dan distribusi biomassanya berubah
secara konstan. Pengetahuan tentang struktur
komunitas fitoplankton akan sangat berguna jika
dapat diketahui perbedaan antara perubahan populasi
dengan variasi distribusi baik secara temporal
maupun spasial. Perubahan dalam komposisi jenis
dan biomassa tersebut akan berpengaruh terhadap
laju fotosintesis, efisiensi asimilasi, laju pemanfaatan
unsur hara, dan laju grazing (Wetzel & Likens, 2000).
Produksi primer dalam pengertian pembentukan
material organik merupakan bagian terbesar dari
produksi di danau atau waduk yang dilakukan oleh
fitoplankton. Meskipun makrofita sebagai salah satu
produsen primer mungkin merupakan standing crop
yang substansial, namun fitoplankton pada umumnya
mempunyai laju turnover yang lebih cepat. Produksi
primer menggambarkan sintesis bahan organik dalam
sistem akuatik dan proses total fotosintesis dengan
bagan alir metabolisme yang kompleks.
Daerah pelagis waduk merupakan daerah utamadi mana plankton tumbuh dan berkembangbiak.
Kelimpahan fitoplankton berkaitan erat dengan
kandungan unsur hara N dan P perairan di mana
unsur N umumnya merupakan unsur pembatas
pertumbuhannya. Di daerah sub tropis, suksesi
fitoplankton sangat nyata terjadi menurut musim.
Pada musim dingin, suksesi melibatkan flagelata kecil
yang mampu beradaptasi pada suhu dan cahaya
matahari yang rendah. Pada musim gugur terjadi
pertumbuhan diatom yang diikuti oleh pertumbuhan
cepat alga hijau. Pada musim panas populasi
fitoplankton bervariasi dan berkaitan erat dengan
status trofik peralran, Pada akhlr muslm panas dan
permulaan musim seml, dl peralran sutrofik
perkembangan diatom kurang produktif sedangkan
perkembangan alga hijau blru yang mampu
memfiksasl nitrogen akan meningkat (Soll & Water
Conservation Soclety of Metro Halifax, 1gg9),
Kellmpahan fltoplankton menggambarkan
karakterlstlk umum pcralran waduk dan danau(Rydlng & Ragt, 1989), Lcbth tanJut dtkatakan bahwadl pcralran cutroflk, frekuensl ponumbuhan sssaet
alga (alga blooms) leblh sertng terJadl dengan
kuantitas alga hiJau dan atga hlJau blru rctaflf teblh
!lnggiJlka dlbandlngkan dengan dt pcratran oltgotroftk,
Dl pcralran cutroflk bcrdararkan dlstrlbutl vcrilkalnya,
alge umumnya hanya tcrdapat dl parmukaan,
sodangken dl pcralran ollgotroflk tcrdlrtrlburl sampal
laplaan hlpollmnlon (atau darar pcralran) tcrutamapada peralran yang mcngalaml atrailflkaal guhu,
Dietrlbusl harian alga dt pcralran cutroflk lcblh
tcrkonsentrasl dl daerah tertentu jlka dlbandlngkan
dengan dl peralran ollgotroflk yang lcblh meluas,
Bcberapa kclompok elga dl peralren ollgotroflk
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dicirikan oleh alga hijau (Desmrds, Sfaurastrum) dan
Diatoms (Tabellaria, Cyclotella) sedangkan di perairan
eutrofik terdiri dari kelompok alga hijau biru(Anabaena, Aphanizomenon, Microcystis,
Oscillatoria), dan Diatoms (Melosira, Fragitaria,
Sfephanodis cu s, A ste ri on e I I a).
Karakteristik umum keberadaan alga dalam
kaitannya dengan peningkatan kesuburan perairan
danau dikemukakan oleh Wetzel (1983). Di perairan
oligotrofik dengan karakteristik perairan netral sampai
sedikit alkalis dan kandungan unsur hara miskin
biasanya alga yang dominan adalah Diatoms
(terutama Cyclotella dan Tabellaria), Chrysophycean
(Dinobryon, Mallomonas, Botryoccocus), Chlorococcal
(Oocysfr.s), Dinophyceae (Peridinium dan Ceratium
spp.). Alga lain yang umumnya terdapat adatah
Asterionella spp., Melosira spp., Chrysophyceans(Synura, Uroglena), Diatom (Tabellaria), sena
fitoplankton berukuran kecil yang termasuk
chrysophytes dan diatoms. Di perairan mesotrofik
dengan perairan yang bersifat netral sampai sedikit
alkalis didominasi oleh Dinophyceae (Peridinium dan
Ceratium spp.) dan alga yang umumnya ditemukan
adalah Glenodinium. Di perairan eutrofik dengan sifat
perairan yang alkalis dan mengalami penyuburan,
alga yang dominan adalah Diatom yang biasanya
terdapat sepanjang tahun (terutama Asterione//a spp.,
F rag il aria crotonen sis, Syn edra, Steph anodiscus, dan
Melosha granulata), alga hijau biru (terutama
Microcystis, Aphanizomenon, Anabaena). Alga
lainnya adalah terutama dari alga hijau dan hijau biru
selama musim panas, desmids (terdapat jika
kandungan bahan organik terlarut sedikit tinggi) dan
euglenophytes jika perairan mengalami penyuburan
atau terpolusi bahan organik. Hutchinson (1967)
mengembangkan indek fitoplankton yang berkaitan
dengan transparansi, total biomassa seston, dan
produktlvltas peralran,
Blomasga fltoplankton blasanya dlukur dengan
cara mengukur Jumlah klorofll-a di perairan yang
merupakan plgmen fotoslntcsis sehingga dapat
dlgunakan sobagal parameter untuk mengukur
produkel fltoplankton, Rata.rata kandungan klorofll.a
adalah 1,5% darltotal bahan organlk pada alga, Olch
karcna ltu, Jlka kandungan klorofll-a dlkctahul meka
blomasra fltoplankton dl pcralran yang bcraangkutan
dapat dlduga dcngan mcngallkannya dcngan faktor
67 (Soll & Watcr Conccrvatlon Soclcty of Mctro
Hallfax, 2000),
Potcntl produkll lkan dl pcralran danau lengat
tcrgantung prde produktlfltar prlmcr pcralran
rchlngga drpat dlgambarkan labagal fungrl darl rata.
rata sfand/ng crop fltoplenkton (Oglcby, 1976), Lcblh
lanJut dllaporkan bahwa hasil tangkapan lkan
berhubungan crat dcngan produksl prlmcr tahunan,
standlng crcp fltoplankton dan Indck morfocdaflk
pcrairan danau yang dlgambarkan dcngan modcl
pcrsamaen logarltmlk (Oglcrby, 1 977),
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
komunitas, distribusi spatio{emporal kelimpahan dan
biomassa fitoplankton dalam hubungannya dengan
potensi produksi ikan diWaduk Djuanda, Jawa Barat.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Pengambilan Contoh
Penelitian dilakukan di lapiran atas perairan
Waduk lr. H. Djuanda, Jatiluhur selama delapan bulan
yaitu dari bulan Mei sampai dengan Desember tahun
1998. Pengambilan contoh dilakukan satu kali setiap
bulan di empat daerah pengamatan (Gambar 1)
sebagaiberikut:
1, Stasiun l, merupakan daerah budi daya ikan
dalam keramba jaring apung dan daerah
pemasukan Sungai Cilalawi.
2. Stasiun ll, merupakan daerah genangan
utama waduk.
3. Stasiun lll, merupakan daerah transisi antara
daerah pemasukan Sungai Citarum dan
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daerah genangan utama, yaitu daerah
Pagadungan, Waduk Djuanda.
4. Stasiun lV, merupakan daerah pemasukan
Sungai Citarum (pengeluaran Waduk Cirata)
didaerah Warung Jeruk, Waduk Djuanda.
Pada setiap stasiun pengamatan ditentukan 3 sub
stasiun secara horisontal dengan alur pengamatan
mengarah ke bendungan utama dan di setiap sub
stasiun ditetapkan 5 titik pengambilan contoh plankton
secara vertikal, yaitu pada permukaan (0 m),
kedalaman 1 m, 2 m, 3 m, 4 m, dan 5 m. Dengan
demikian, untuk setiap stasiun penelitian pada setiap
bulan pengamatan akan terkumpul sebanyak 15
contoh plankton sehingga untuk seluruh waduk
terkumpul sebanyak 60 contoh plankton.
Pengambilan Contoh Plankton
Pengambilan contoh plankton dilakukan dengan
menggunakan van Dorn water sampler volume 3 liter
pada setiap titik pengambilan contoh yang telah
ditentukan. Contoh air yang diambil kemudian disaring
dengan menggunakan jaring plankton ukuran mata 25
rolt 8 E ro/20: 10122'a tofz.z
Gambar 1. Peta Waduk lr, H, DJuanda dan cmpat staslun pcngematan.
Figure 1. Map of lr, H. Dluanda Reseruolr and four rcsearch sfaf/ons.
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pm menjadi contoh plankton dengan volume 35 ml. dimana:
Contoh plankton diberi label sesuai dengan waktu dan
titik pengambilan contoh, diawet dengan larutan Lugol B : biomassa fitoplankton (g/m') atau dalam
dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk (mg/m')
diidentifikasi genusnya, dan dihitung kelimpahannya,
ldentifikasl Genus dan Penghltungan Kellmpahan
Fltoplankton
ldentifikasi genus dilakukan di bawah mikroskop
dengan pembesaran 40 kali menggunakan buku
identifikasi dari Needham & Needham (1963); Davis(1955); Edmonson (1959); dan Kamat (1976).
Kelimpahan fitoplankton dihitung dengan
menggunakan metoda Lackey Drop Mlorotransect
Countlng (APHA, 1989) dengan rumus:
Estimasl Potensl Produksi lkan
Potensi produksi ikan dihitung secara empiris dari
hubungan antara hasil ikan (f,irl, yield) dengan
kandungan klorofil-a perairan seperti yang
dikemukakan oleh Oglesby (1977) berdasarkan
persamaan:
logYf = -1,92+ 1,17logChr ...,....,(4)
dl mana:
Yf :potensi ploduksi ikan dalam g (berat
kering)/m'lth
Potensi produksi ikan dalam g (berat kering)/mllth
dikonversikan ke dalam satuan g (berat basah)/m'lth
dengan asumsi bahwa berat ikan kering adalah 20o/o
dari berat basah. Nilai potensi produksi ikan juga di
konversikan ke dalam satuan kg(berat basah)/ha/th.
Analisis Data
Data kelimpahan fitoplankton untuk masing-
masing kelas pada titik pengamatan yang sama
dirata-ratakan menurut daerah dan bulan
pengamatan. Data tersebut disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik, serta dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkannya baik menurut daerah
pengamatan maupun bulan pengamatan. Data
kelimpahan sepatio-temporal fitoplankton secara total
berdasarkan stasiun dan bulan pengamatan diplot
dalam bentuk grafik dan dihubungkan dengan
fluktuasi tinggi permukaan air Waduk Djuanda. Data
potensi produksi ikan dihitung untuk setiap bulan




Fitoplankton yang ditemukan di Waduk Djuanda,
Jatlluhur selama pengamatan terdiri dari 30 genera
yang termasuk ke dalam empat kelas, yaltu kelas
Cyanophyceac I genera, kclae Chlorophyccac 11
gonera, kelas Bacillarlophyceae E genera, dan kelas
Dlnophyccac 2 gcnera (Tabcl 1), Jumlah gcncra Inl
persls sama dengan yang dltemukan olch Umar
(2003) yang menelltl fltoplankton dl daerah budl daya
ksramba Jarlng apung dl pcralran yang same, namunleblh banyak Jlka dlbandlngkan dcngan harll








: jumlah total fitoplankton (sel/l)
: jumlah rataan individu pgr lapang pandang
: luas gelas penutup (mm')
: volume air terkonsentrasi (ml) 
^
: luas satu lapang pandang (mm')
: volume air di bawah gelas penutup (ml)
: volume air yang disaring (l)
Kelimpahan fitoplankton menurut genus
dikelompokan ke dalam kelas berdasarkan klasifikasi
Kamat (1976).
Pengukuran Biomassa Fitoplankton
Biomassa fitoplankton dihitung berdasarkan pada
hasil pengukuran kandungan klorofil-a perairan di
zona eufotik. Kandungan klorofil-a diukur
menggunakan metoda spektrofotometer dengan :
cfu = 1 1,e.(4665-A7so),y"T .., .....(2)
di mana:
Ch. : kandungan klorofil-a (pg/l)
4665 :Absorban pada panjang gelombang 665 nm
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pula yang hanya menemukan 11 genera (Nuroniah &
Kartamihardja, 1988; Nastiti, 1989). Demikian pula,jumlah genera yang ditemukan lebih banyak jika
dibandingkan dengan genera fitoplankton yang
terdapat di Waduk Cirata dan Saguling (Costa-Pierce,
1 992).
Nampaknya, hal ini berkaitan erat dengan
meningkatnya proses penyuburan perairan Waduk
Djuanda. Secara umum diketahui bahwa peningkatan
kesuburan perairan di samping akan meningkatkan
produktivitas perairan dalam pengertian kelimpahan
dan biomassa fitoplankton juga akan meningkatkan
keanekaragaman jenisnya. Pada tahun 1988, perairan
Waduk Djuanda masih termasuk perairan dengan
tingkat kesuburan sedang (mesotrofik) (Nuroniah &
Kartamihardja, 1988), namun sejak tahun 1998 tingkat
Tabel 1,
Table 1.
kesuburan perairan waduk meningkat sehingga
sekarang termasuk perairan yang subur sampai
sangat subur (eutrofik-hypereutrofik) (Nastiti et al.,
2001).
Kelimpahan Fitoplankton
Selama pengamatan, rata-rata kglimpahan
fitoplankton total berkisar antara 2,86x10"-2,09x10"
sel/1. Rata-rata kelimpahan fitoplankton tertinggi
terjadi pada bulan Oktober, yaitu 1,52x106t 1,19,x105
sel/l dan terendah terjadi pada bulan Desember yaitu
5,86i0,68x10" sel/l (Tabel 2). Nilai kelimpahan
fitoplankton tersebut lebih besar jika dibandingkan
dengan kelimpahan fitoplankton di daerah budi daya
keramba jaring apung pada bulan Maret daq April
2002 yang berkisar antara 9,15x10"-2,90x10o sel/l
(Umar,2003),
Genera fitoplankton yang dltcmukan dl Waduk DJuanda eelama pengamatan bulan MEi sampai
dengan Descmber










































Kelimpahan fitoplankton (x103 sel/l) di Waduk lr. H. Djuanda pada permukaan air sampai
kedalaman 5 m dari bulan Mei sampai Desember 1998
phytoptanKon abundance 6td ceitttt) in tr. H. Djuanda Reseruoir observed at the sutface layer
until 5 m depth from May to December 1998
Bulan
Juno October November December
























74.952 119,167 128,805 67,514
1.094,178 1.420,564 802,492 607,264
1E3,595 291,E99 3'15,s06 165,376
752.U4 1.252,060 531,736 2E5,696
1.272,348 2,086,136 1 .427 ,000 744,554
60 60 60 6060606060Number of samples
Pada umumnya, kollmpahan fltoplankton gclama
delapan bulan pcngamatan untuk scluruh dacrah
prngamatan dldomlnael oleh gcncra darl kclac
Chlorophyceae dan Baclllarlophyccas yeng kcmudlan
dilkutl oleh kelas Cyanophyceae, dan tcrakhlr gsnera
darl kelae Dlnophyccac (Gambar 2). Tampak bahwa
kelimpahan tcrtinggi fltoplankton darl gemua kslal
terjadl pada bulan Oktober, setclah ltu kcllmpahan
fitdplankton menurun dan mcncapal tltlk tcrgndah
pada bulan Dssember, Kellmpahan fltoplankton yang
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kecuali pada bulan Juni dan Juli yang sedikit lebih
rendah dari kelimpahan fitoplankton di stasiun lll.
Kelimpahan total fitoplankton di stasiun I dan lll
hampir sama, dan secara bergantian menempati
urutan ketiga dan keempat.
Distribusi kelimpahan sepatio-temporal fitoplankton
berdasarkan komposisi kelas dan kedalaman perairan
tertera pada Gambar 3. Pada bulan Mei, Oktober, dan
Desember distribusi vertikal kelimpahan fitoplankton
tertinggi berada pada kedalaman lapisan perairan
antara 2-5 m dengan rata-rata kisaran kelimpahan
antara 400.600x10' sel/l yang didominasi oleh kelas
Chlorophyceae dan Bacillariophyceae, Sebaliknya
pada bulan Juni distribusi vertikal fitoplankton
terkonsentrasi pada lapisan air p,ermukaan sampai
kedalaman 3 m dengan rata-rata kelimpahan antara
200-600x10' sel/ yang didominasi oleh kelas
Cyanophyceae, Chlorophyceae, dan
Bacillariophyceae. Sedangkan pada bulan Juli,
Agustus, September, dan Nopember kelimpahan
fitoplankton terdistribusi hampir merata pada kolom air
permukaan sampai kedalaman 5 meter yang
didominasi oleh kelas Cyanophyceae,
Bacillariophyceae, dan Chlorophyceae. Distribusi
vertikal fitoplankton tersebut erat kaitannya dengan
penetrasi cahaya, pembentukan termoklin, dan
evaporasi (Wetzel & Likens,2000).
Blomassa Fltoplankton
Biomassa fitoplankton hanya diukur pada bulan
Mei sampai dengan Oktober karena kesalahan teknis.
Nilai biomassa fitoplankton yang diukur dari
kandungan klorofil-a perairan tertera pada Tabel 3.
Tabel 3,
Table 3.
Biomassa fitoplankton perairan Waduk Djuanda selama pengamatan Mei sampai Oktober 1g9g


















































15.32t4,22 1726.45 1.026,44 t256.14
Dari Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata biomassa
fitoplankton tertinggi terjadi pada butan Mei yaitu
24,2t8,24 mgKlo-a/ms atau setara dengan
1621,4!552,08 mg/m2 dan terendah terjadi piOa
bulan September yaitu 12,05 + 2,60 mgKlo-a/m3 atau
setara dengan 807,95t174,20 mg/mz, Rata-rata
biomassa fitoptankton tersebut lebih tinggi jika
dibandingkan dengan biomassa fitoplankton Oi toiasi
budi daya ikan dalam keramba Jarlng apgng yang
!91k1]sar antara 0,017-26,66 mgKto-a/mr (Uhar,2003). Biomaesa fttoptankton yang ilnggl terucbut
mengindlkasikan bahwa pcralran Waduk DJuanda
merupakan peralran yang mengalaml prosog
eutrofikasi_ yang tinggt, Mandlviile (2000)
mengklasifikasikan perairan danau berdasarkan
kandungan klorofil-a di mana perairan eutrofik
mempunyai kandungan klorofil-a antara g-25 mg/m3
dengan kandungan klorofil-a maksimum 2S-ZS mg/m3dan perairan hipereutrofik mempunyai kandun-gan
klorofll-a lebih besar dari 75 mglm3. Berdasarkan
klaeifikasi perairan tersebut, maki Waduk DJuanda
termasuk peralran cutroflk oampal hlpgrcutroflk,
Potenrl Produktl lkan
Potcngl produkol lkan bulanan bcrklsar antara
1 1,05-25,00 kg/ha/bl sedangkan potcnal produksl lkan
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tahunan berkisar antara 132,7-300,1 kg/ha/th(Gambar 4), dengan rata-rata 198,3i60,S kg/ha/th
atau sebesar 1,645,825 ton/th, Potensi produksi ikan
tersebut sangat bervariasi antara satu perairan
dengan perairan lainnya dan sangat tergantung
kepada komposlsl jenis fltoplankton, zooplankton, dan
struktur komunltas lkannya (Ogtesby, 1977). Lebih
lanjut dilaporkan bahwa transfer efisiensi dari produksi
primer fitoplankton sampai biomassa ikan berkisar
antara 0,002-1,5%, dl mana transfer efisiensi tertinggi
terJadl dl peralran waduk di lsrael sedangkan yang
ter€ndah tcrJadl dl peralran danau yang luag dan
dalam daerah sub tropls, Potensi produksi lkan
Waduk Djuanda tergolong tinggt sehingga waduk
tersebut sangat potensial untuk pengembangan
perikanan tangkap, Hasil tangkapan aktual yang telah
dicapai pada tahun 2002 adalah sebesar 42S ton atau
51 kg/ha (Sarnita, 2002) sehingga baru 260/o dari
potensinya, Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil tangkapan tersebut adalah
dengan memanipulasi populasi ikan atau introduksi
lkan agar blomessa fltoplankton yang tcraedla dapat
dlmanfaatkan olch lkan pcmakan plankton, rcpirtl
lkan rlngo (Thynlchthys thynoldes), atau tkan mola
(Hy popth al m I stl e mol I strlx), Dcngan dcmlklan, tra ncfcr
cflglcnsl troflk darl produser prlmcr (fltoplankton) kc
blomassa lkan akan mcnlngkat,
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selama pengamatan bulan Meisampai Desember 1998.
Relationship of phytoplanKon biomass and fish potential yield in Djuanda Reservoir during the




Di perairan Waduk Djuanda, terdapat 30 genera
fitoplankton yang termasuk dalam kelas
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Cyanophyceae,
dan Dingphyceae-dengan kelimpahan berkisar antara
2,86x10o-2,09x10o sel/|, didominasi oleh genera dari
kelas Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan
Cyanophyceae. Secara horizontal distribusi
kelimpahan fitoplankton tertinggl terdapat dl stagiun lV(daerah pemarukan Sungal Cltarum ke Waduk
DJuanda) dan secara vertlkal terdlgtrlbuel pada kolom
alr pcrmukaan aampal kcdalaman 5 mctcr kccuall
pada bulan Mcl, Junl, dan Oktober, Blomassa
fltoplankton bcrklsar antara 24,2t8,24 mgklo.a/m3
atau setara dcngan 1821,4x552,08 mg/m'dan
12,05t2,60 mgklo-a/m" atau setara dengan
807,35t174,20 mglm', Blomassa yang tlnggi tersebut
menjadikan Waduk Djuanda sebagal perairan
eutroflk-hlpereutrolik dengan potensl produksl ikannya
diperklrakan antara 132,7-300,1 kg/ha/th dcngan rata-
rata 198,3t60,5 kg/ha/th, sedangkan hasll tangkapan
aktual pada tahun 2002 sebegar 425 ton atau ackltar
260/o darl potcnsinya, Manlpulasl populasi lkan
dengan cara Introduksl ikan pemakan plankton
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan transfer eflaiensl darl biomassa
fitoplankton menJadl blomassa lkan,
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